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TIMBANGAN menjadi

alat ukur yang distandar-

kan dalam sebuah tran-

saksi. Keakuratan alat

ukur ini harus selalu dija-

ga dengan standar yang

sudah ditetapkan kemen-

terian perdagangan. Se-

hingga pemerintah punya

program pelayanan tera

atau tera ulang untuk

menguji standardisasi alat

ukur antara lain timbang-

an yang banyak diguna-

kan para pedagang pasar

tradisional.

Dwi Riyanto SM,  Pe-

ngawas Kemetrologian

Sleman yang juga Koor-

dinator lapangan sebagai

pengampu kegiatan Pe-

ngawasan Alat Ukur Ta-

kar, Timbang dan Perleng-

kapannya  Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan

Sleman, mengungkap  Ka-

bupaten Sleman selalu

mendapatkan predikat

penghargaan Daerah Ter-

tib Ukur dari Kemente-

rian Perdagangan RI. 

”Tahun 2023 ini pun ki-

ta mendapatkan penghar-

gaan tersebut, diterima

langsung oleh Bupati Sle-

man Kustini, ” ujarnya.

Ditemui di sela kegiatan

pelayanan tera atau tera

ulang  alat Ukur, Takar,

Timbang dan Perlengkap-

annya (UTTP) di Pasar

Tradisional Jomblang, Pa-

dukuhan Gamplong, Kalu-

rahan Sumberrahayu, Ka-

panewon Moyudan, Kabu-

paten Sleman, Rabu

(8/11), Dwi Riyanto me-

nambahkan, untuk tahun

ini ada 31 pasar tradision-

al baik yang dikelola kabu-

paten dan kalurahan se

Kabupaten Sleman menja-

di target sasaran kegiatan.

Pelayanan tera atau tera

ulang di pasar tradisional,

selain melindungi kon-

sumen juga agar pedagang

mendapat takaran yang

akurat sehingga menda-

patkan kepercayaan dari

pelanggan dalam melaku-

kan transaksi setiap hari.

Menurutnya, kesadaran

pedagang pasar tradisio-

nal akan pentingnya tera

atau tera ulang semakin

tinggi. Kurang lebih 80

persen pedagang pasar

tradisional, sadar akan

pentingnya tera atau tera

ulang pada alat ukur, tim-

bang miliknya agar legal

dan nyaman untuk

bertransaksi. 

Beberapa pedagang

pasar tradisional meng-

akui, meski masa tera pa-

da alat ukur timbang mi-

liknya sudah habis, tetapi

masih dipakai untuk me-

lakukan transaksi setiap

hari. Umumnya merasa

hasil timbang alat ukur-

nya masih normal, dan

enggan mengeluarkan

ongkos tambahan untuk

tera ulang. 

Menanggapi hal terse-

but, Dwi Riyanto menga-

takan, pedagang pasar ti-

dak perlu khawatir akan

timbulnya beaya tinggi

ketika melakukan tera

atau tera ulang.

Pihaknya telah menyi-

apkan reperatur sendiri,

dan sudah masuk pendi-

dikan dan latihan (Diklat)

untuk melakukan tera

atau tera ulang pada peda-

gang pasar tradisional di

Sleman. Tujuannya sema-

ta-mata untuk peningkat-

an kualitas, alat ukur tim-

bang dan perlengkapan-

nya tersebut.

Saat ini di Kabupaten

Sleman terdapat 41 pasar

kabupaten dan 38 pasar

desa atau kalurahan, aktif

melakukan transaksi jual-

beli secara tradisional seti-

ap hari atau pada hari

pasaran saja misalnya

Pon, Wage, Kliwon, Legi

atau Pahing. 

(Sutopo Sgh)-f

Ingin Pintar, Makan Ubi Jalar
ORANG menyebut ubi

jalar ada juga ‘tela pendhem’

atau ubi rambat, mudah

ditemukan di kebun atau di-

jual di pasar tradisional.

Bagi masyarakat pedesaan

jenis tanaman ini sangat

akrab pada kehidupan se-

hari-hari, karena bisa seba-

gai pengganti nasi. Warna

dagingnya ada yang putih,

merah, oranye, ungu dan

kuning.

Kandungan serat yang

tinggi, merupakan nutrisi

penting untuk membantu

menjaga pencernaan tetap

sehat. Mengonsumsi ubi ja-

lar secara rutin dan teratur,

dapat membantu mencegah

sembelit, memperbaiki kese-

hatan usus, dan mencegah

risiko penyakit usus. Dalam

ubi jalar juga mengandung

nutrisi seperti karbohidrat,

serat, protein, Vitamin A, B

dan C, mangan, dan zat an-

tioksidan yakni beta ka-

roten, asam klorogenat dan

antosianin. Meningkatkan

kinerja otak, mengonsumsi

ubi jalar ungu berpotensi da-

pat meningkat kan kinerja

otak. Kandungan antho-

cyanin, dapat meningkatkan

memori dengan menangkal

radikal bebas.

Menjaga kesehatan mata,

kandungan beta karoten pa-

da ubi jalar dapat membantu

menjaga kesehatan mata.

Ketika dikonsumsi, Vitamin

A memiliki manfaat untuk

membentuk reseptor pende-

teksi cahaya mata. Kurang-

nya Vitamin A, dapat mem-

bentuk xerophthelmia yang

dapat berkembang menjadi

rabun senja atau bahkan

berpotensi merusak kornea

mata. 

Menjaga kesehatan usus,

kandungan serat pada ubi

jalar membantu mencegah

dan menjaga kesehatan

usus. Fungsinya, mendu-

kung pertumbuhan bakteri

baik dalam saluran pencer-

naan. Bakteri baik di dalam

usus berperan penting

dalam memecah racun dan

zat makanan, melatih sistem

kekebalan tubuh, dan mem-

buat vitamin tertentu yang

dibutuhkan tubuh.

Mencegah sembelit, selain

menjaga keseimbangan bak-

teri di usus, kandungan se-

rat pada ubi jalar memberi-

kan manfaat mencegah ter-

jadinya sembelit. Serat da-

pat membantu menjaga tek-

stur feses tetap lembut de-

ngan bantuan air. Dengan

demikian, feses dengan mu-

dah melewati usus besar dan

dikeluarkan dari tubuh.

Mengoptimalkan fungsi

saraf, sistem saraf dalam tu-

buh bertugas menerima, me-

ngolah dan menyampaikan

rangsangan dari seluruh or-

gan. Agar fungsi berjalan de-

ngan baik, dibutuhkan

makanan yang banyak me-

ngandung Vitamin B kom-

pleks. Dalam ubi jalar ter-

nyata banyak kandungan

Vitamin B lengkap, yang se-

muanya bermanfaat untuk

mendukung fungsi saraf.

Mengendalikan gula da-

rah, ubi jalar memiliki skala

indeks glikemik rendah. Ar-

tinya kecepatan ubi jalar

menjadi gula darah tidak

terlalu tinggi, yang berarti

baik untuk kesehatan tubuh.

Kandungan serat pada ubi

jalar, penting untuk mence-

gah diabetes. Salah satu so-

lusi terbaik adalah konsumsi

ubi jalar, di samping mem-

bantu memenuhi kebutuhan

serat juga efektif untuk

mencegah penyakit kencing

manis.

Menjaga kesehatan  jan-

tung, ubi jalar juga mengan-

dung serat tinggi, dapat me-

nurunkan kadar kolesterol

LDL (buruk), membantu

mencegah penyakit kardio-

vaskular. Dalam ubi jalar ju-

ga mengandung kalium ting-

gi, yang bekerja seimbang de-

ngan natrium dalam tubuh

untuk menjaga tekanan

darah yang sehat. Di sam-

ping itu juga mengandung

tembaga, logam penting un-

tuk membentuk sel darah

merah dan menjaga kesehat-

an jantung. (Sutopo Sgh)-f

KR-Sutopo Sgh

Ubi jalar siap dikonsumsi.

Memilih Tanaman Bank Pakan

Jenis tanamannya cukup bera-

gam, sebagai contoh yaitu Trichan-

thera gigantea serta indigofera. Pe-

milik domba asal Gamping Sleman,

Muhammad Farhan termasuk yang

mempunyai dua jenis tanaman

tersebut. Selain bagian daun kedua

tanaman tersebut disenangi ter-

naknya, ia juga yakin termasuk je-

nis pakan hijauan berkualitas.

”Baik daun trichanthera maupun

indigofera punya banyak kandung-

an nutrisi, sehingga dapat men-

dukung kesehatan ternak,” ungkap

Farhan, Jumat (10/11/2023).

Khususnya kandungan protein

kasar dalam daun trichanthera

kisaran 15 hingga 22 persen.

Bahkan mempunyai kandungan

kalsium lebih tinggi dibandingkan

dengan jenis tanaman untuk pakan

hijuan ternak lainnya. Adapun pe-

manenan daun sekitar delapan

hingga sembilan bulan setelah

penanaman.

”Pemanenan selanjutnya bisa de-

ngan interval antara dua hingga em-

pat bulan sekali. Tak berselang lama

setelah pemanenan, sebaiknya

diberi pupuk, dapat menggunakan

pupuk kotoran ternak,” paparnya.

Selain sebagai pakan hijauan

berkualitas, sebut Farhan, daun

trichanthera juga memiliki khasiat

kesehatan bagi ternak. Antara lain

dapat memperlancar air susu, mi-

salnya untuk domba, kambing, sapi

dan kuda yang sedang memiliki

anak. Secara gethok tular, ada pula

yang menyebutkan dapat memban-

tu menyembuhkan kolik pada ku-

da.

Selain itu juga membantu mence-

gah dan mengatasi gangguan kese-

hatan terutama pada bagian usus

ternak (hewan peliharaan). Bahkan

selain dapat dijadikan tanaman

pakan, trichanthera juga bisa di-

fungsikan sebagai tanaman pagar

hidup dan peneduh. Termasuk pula

bisa membantu sebagai pelindung

mata air, ataupun ikut menjaga

lestarinya suatu mata air.

”Cara memberikannya untuk ter-

nak bisa langsung, tanpa perlu di-

cacah dahulu. Bisa pula saat pembe-

rian dikombinasi pakan hijauan je-

nis lain seperti rumput dan in-

digofera,” jelasnya.

Sedangkan jenis tanaman in-

digofera, sebut Farhan, kandungan

proteinnya antara 26 hingga 31 per-

sen. Jenis-jenis ternak yang biasa

dipelihara warga pedesaan seperti

kelinci, kambing, domba, sapi dan

sebagian unggas senang pula

memakannya.

”Jadi suatu keunggulan tersen-

diri dan layak dipilih, karena selain

disenangi ternak, juga mempunyai

kandungan banyak nutrisi atau

termasuk pakan berkualitas,” tan-

dasnya.

Tanaman indigofera dikenal pula

tahan terhadap kekeringan, sehing-

ga cocok dikembangkan di wilayah

dengan iklim kering, termasuk un-

tuk membantu mengatasi terbatas-

nya ketersediaan pakan hijauan ter-

nak, misalnya saat musim kemarau.

Selain tinggi kandungan protein

kasarnya, indigofera juga tinggi

kandungan serat dan lemak kasar.

Adapun umur panen pertama

atau setelah penanaman dari bibit,

yakni kisaran enam hingga delapan

bulan. Lalu pemanenan kedua an-

tara 45 hingga 60 hari, dan seterus-

nya.

”Dengan kata lain, satu tanaman

atau satu pohon, daun-daunnya bisa

dengan ranting muda, dapat dipa-

nen secara berkala tanpa harus

menanam kembali setiap habis di-

panen,” imbuh Farhan.

(Sulistyanto)-f

KR-Sulistyanto

Bagian daun tanaman Trichanthera gigantea atau biasa disebut
trichanthera  memiliki kandungan nutrisi dan disenangi ternak.

KR-Sutopo Sgh

Dwi Riyanto (berdiri kiri) dan petugas tera di
pasar tradisional Jomblang, Gamplong, Sumber-
rahayu, Moyudan, Sleman.

Pedagang Pasar Sadar Timbangan Berstandar

Ramuan Praktis Berbahan Temulawak
BAGIAN dari suatu ta-

naman ada yang dapat di-

manfaatkan sebagai bumbu

masakan sekaligus sebagai

obat.  Khususnya tanaman

obat dalam keluarga em-

pon-empon, antara lain

temulawak, kencur, jahe,

lengkuas hingga kunir.

Nasohah, warga Sido-

arum Sleman termasuk

yang biasa memanfaatkan

empon-empon jenis temu-

lawak hingg kunir tersebut.

Ia pun ikut merasa senang,

belum lama ini, temulawak

ditetapkan sebagai tanam-

an obat unggulan.

Bahkan diharapkan ta-

naman obat lainnya setiap

tahun, yakni dalam rang-

kaian peringatan Hari

Kesehatan Nasional, dapat

ditetapkan sebagai tanam-

an obat unggulan. Sehingga

pengembangan dan penge-

lolaan aneka tanaman obat

unggulan Indonesia terus

berkembang. Termasuk di-

jaga dan ditingkatkan mutu

ataupun kualitasnya. ”Un-

tuk temulawak memang su-

dah dikenal berbagai ka-

langan, seperti dapat mem-

bantu mencegah maupun

mengatasi aneka gangguan

kesehatan,” ungkap Naso-

hah, Jumat (10/11/2023).

Adanya khasiat kese-

hatan alias mampu men-

dukung kesehatan, lanjut-

nya, antara lain karena

temulawak mengandung

zat aktif kurkuminoid. Ada

pula kandungan sejumlah

vitamin, asam folat, zat besi

dan kalsium. Manfaat kese-

hatannya seperti menam-

bah nafsu makan, turunkan

kolesterol jahat, melawan

dan mencegah liver mau-

pun maag akut.

”Sebagai musuh maag,

resep sederhana yang dapat

diterapkan cukup meman-

faatkan rebusan temula-

wak. Air rebusan ini rutin

diminum seperti dua kali

sehari tanpa perlu diberi

gula,” terangnya.

Sedangkan contoh pe-

manfaatan kunir, sebut Na-

sohah, seperti untuk bumbu

masakan dan pembuatan

minuman tradisional me-

nyehatkan.  Misalnya, ku-

nir yang dikombinasi asam

Jawa menjadi minuman

yang dikenal kunir asam.

Manfaat kesehatannya an-

tara lain, membantu mence-

gah maupun mengatasi

gangguan kesehatan sistem

pencernaan, meredam nyeri

haid, memperlancar haid,

sebagai anti peradangan,

musuh gatal-gatal, bau dan

membantu meluruhkan

lemak.

Selain itu minuman kunir

asam mempunyai fungsi se-

bagai anti bakteri, sehingga

mampu membunuh bakteri

penyebab infeksi. Bahkan

bisa berperan membantu

membersihkan tenggorok-

an. Termasuk pula mempu-

nyai sifat anti inflamasi, se-

hingga minuman ini mam-

pu membantu menghilang-

kan rasa sakit ataupun pe-

gal-pegal di tubuh.

”Kalau untuk detoksi-

fikasi, saya menggabung-

kan beberapa bahan alami

berkhasiat seperti kunir,

lengkuas atau laos, jahe,

bonggol tanaman serai dan

daun pandan,” urainya.

(Sulistyanto)-f

KR-Sulistyanto

Minuman berbahan sejumlah empon-empon/bahan-
bahan alami dapat mendukung kesehatan badan.

SUATU langkah bijaksana, jika memiliki hewan ternak
seperti sapi, domba-kambing dan kelinci berusaha mempu-
nyai tanaman sebagai sumber pakan hijauan.


